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“EVALUASI PENGGUNAAN OBAT ANTIHIPERTENSI PADA PASIEN 

HIPERTENSI DENGAN DIABETES MELITUS DI RSUD LABUANG BAJI 

PROVINSI SULAWESI SELATAN” 

ABSTRAK 

Latar belakang: Hipertensi dapat memicu timbulnya berbagai komplikasi serius 

seperti stroke, penyakit jantung, gagal ginjal, serta diabetes melitus (DM). DM 

sendiri adalah gangguan metabolisme yang ditandai dengan hiperglikemia akibat 

gangguan produksi atau kerja insulin, yang berisiko menyebabkan komplikasi 

sistemik jangka panjang. Menurut data WHO, prevalensi hipertensi secara global 

mencapai 33% pada tahun 2023, dengan angka 22% pada tahun 2022.  

Tujuan Penelitian: untuk mengetahui pola penggunaan obat antihipertensi dan 

mengetahui kesesuaian penggunaan obat antihipertensi pada pasien hipertensi 

dengan diabetes melitus di RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan  

Metode penelitian:  penelitian ini dilakukan secara observasional deskriptif.  

pengambilan data dilakukan secara retrospektif melalui resep dan rekam medis 

pasien hipertensi dengan diabetes melitus yang menjalani perawatan di rawat jalan 

RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan periode Juli-Desember 2024. 

Hasil penelitan: hasil penelitian pola penggunaan obat antihipertensi pada pasien 

hipertensi dengan diabetes melitus pasien rawat jalan RSUD Labuang Baji Provinsi 

Sulawesi Selatan periode Juli-Desember 2024. menunjukan bahwa obat 

antihipertensi yang paling banyak digunakan adalah amlodipine. Terapi tunggal 

yang paling banyak digunakan adalah golongan calcium channel blocker (CCB), 

sedangkan terapi kombinasi yang paling banyak digunakan adalah 2 kombinasi 

yaitu golongan CCB dan ARB. pada hasil evaluasi keseuaian terdapat 1 pasien yang 

diberikan kombinasi obat golongan ACE-i dan ARB Dimana hal ini tidak sesuai 

dengan ketentuan pengobatan JNC VIII. 
Kata kunci: hipertensi, diabetes melitus, pola penggunaan obat. 
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ABSTRACT 

 

Background: Hypertension can trigger various serious complications such as 

stroke, heart disease, kidney failure, and diabetes mellitus (DM). DM itself is a 

metabolic disorder characterized by hyperglycemia due to impaired insulin 

production or function, which carries a risk of causing long-term systemic 

complications. According to WHO data, the global prevalence of hypertension 

reached 33% in 2023, with a rate of 22% in 2022.  

Research Objective: To determine the patterns of antihypertensive drug use and 

assess the appropriateness of antihypertensive drug use in hypertensive patients 

with diabetes mellitus at Labuang Baji General Hospital, South Sulawesi Province.  

Research Method: This study was conducted as a descriptive observational study. 

Data collection was performed retrospectively through prescriptions and medical 

records of hypertensive patients with diabetes mellitus who underwent outpatient 

care at Labuang Baji General Hospital, South Sulawesi Province, from July to 

December 2024.  

Research findings: The results of the study on the patterns of antihypertensive 

medication use among hypertensive patients with diabetes mellitus in the outpatient 

department of Labuang Baji General Hospital, South Sulawesi Province, from July 

to December 2024, showed that the most commonly used antihypertensive 

medication was amlodipine. The most commonly used monotherapy was the 

calcium channel blocker (CCB) class, while the most commonly used combination 

therapy was a two-drug combination of the CCB and ARB classes. In the evaluation 

results, 

Keywords: hypertension, diabetes mellitus, medication patterns 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Data WHO (Organisasi Kesehatan Dunia) secara global  hipertensi 

pada tahun 2023 memperkirakan bahwa jumlah orang dewasa yang 

menderita hipertensi sebesar 33%, dan pada tahun 2022 prevalensi 

hipertensi sebesar 22% penduduk dunia  Menurut data Riskesdas tahun 

2023 prevalensi kejadian hipertensi sebesar 34,1% di Indonesia, dan 

menurut hasil SKI 2023 menunjukan masih tingginya prevalensi 

hipertensi yaitu sebesar 30,8% dan diabetes 11,7%  berdasarkan hasil 

pengukuran tekanan   darah dan pemeriksaan kadar gula darah. 

Angka kejadian penyakit hipertensi di Sulawesi Selatan terus 

menunjukan peningkatan secara bertahap. Berdasarkan data dinas 

Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan, pada tahun 2013 tercatat sebanyak 

79.434 kasus (0,79%), lalu pada tahun 2018 mengalami lonjakan 

signifikan menjadi 115.824 kasus (1,15%). Sementara itu, pada tahun 

2020 jumlah kasus meningkat lagi menjadi 381.133 dengan 11.596 kasus 

di makassar (Kas, 2025). 

Hipertensi ialah kondisi dimana seseorang mengalami peningkatan 

tekanan darah melebihi batas normal, yaitu 120 mmHg untuk tekanan 

sistolik dan 80 mmHg untuk tekanan diastolik. Ini juga merupakan salah 

satu penyakit kardiovaskular yang paling umum dan banyak diderita oleh 



 

 

Masyarakat. dimana hipertensi dapat memicu timbulnya penyakit lain 

seperti stroke, diabetes melitus, penyakit jantung dan gagal ginjal. 

Diabetes melitus (DM) adalah kondisi gangguan metabolisme yang 

ditandai oleh tingginya kadar gula dalam darah (hiperglikemia) akibat 

kekurangan insulin, sekresi insulin atau kombinasi dari keduanya, yang 

dapat menyebabkan berbagai komplikasi jangka panjang pada mata, 

ginjal, saraf dan pembuluh darah (Putri Ayu Sari et al.,2023). Sedangkan 

hipertensi adalah faktor utama yang meningkatkan risiko penyakit 

kardiovaskular serta koplikasi makrovaskular seperti nefropati dan 

retinopati. Prevelensi hipertensi pada penderita diabetes melitus lebih 

tinggi 1,5 hingga 3 kali dibandingkan pada individu tanpa diabetes 

(Nurhuda et al., 2019).  

 Penelitian yang dilakukan oleh (Anis Dwi Kristiyowati, 2020), 

berjudul evaluasi penggunaan obat antihipertensi pada pasien hipertensi 

dewasa di Klinik Pelayanan Kesehatan (KPKM) buaran UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Menunjukan bahwa terdapat ketidaksesuaian 

penggunaan obat dengan pedoman PERKI 2015. Dimana pasien hipertensi 

stage 1 berusia <60 tahun diberikan CCB (amlodopin) dan diuretik (HCT), 

padahal seharusnya menggunakan ACE-I/ARB, sedangkan pasien >60 

tahun yang diberikan ACE-I (captopril) seharusnya menerima CCB/ARB. 

Selain itu, pasien hipertensi stage 2 hanya menerima terapi tunggal, padahal 

seharusnya terapi kombinasi.  



 

B. Rumusan masalah  

1. Bagaimana pola penggunaan obat antihipertensi pada pasien hipertensi 

dengan diabetes melitus di Rumah Sakit Labuang Baji? 

2. Apakah penggunaan obat antihipertensi pada pasien hipertensi dengan 

diabetes melitus pada pasien rawat jalan telah sesuai dengan ketentuan 

pengobatan JNC VII dan JNC VIII? 

C. Tujuan penelitian  

1.  Mengetahui pola penggunaan obat antihipertensi pada pasien hipertensi 

dengan diabetes melitus di Rumah Sakit Labuang Baji   

2.  Mengetahui kesesuaian penggunaan obat antihipertensi pada pasien 

hipertensi dengan diabetes melitus  pada rawat jalan menurut ketentuan 

pengobatan JNC VII dan JNC VIII 

D. Manfaat Penelitian  

a. Instansi Terkait 

  Sebagai upaya peningkatan kualitas pengobatan pasien hipertensi 

dengan komplikasi diabetes melitus di RSUD Labuang Baji Kota 

Makassar 

b. Institusi (kampus) 

Menambah ilmu pengetahuan tentang penggunaan obat-obatan  

 

 

 



 

c. Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi Pustaka untuk 

penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan evaluasi penggunaan 

obat hipertensi di Rumah Sakit 

E. Ayat yang berhubungan dengan penelitian 

ٰٓايَُّهَا عِظَة   جَاۤءَت كُم   قَد   النَّاس ي  و  ن   مَّ ب كُِم   م ِ رِ   فِى ل ِمَا وَشِفَاۤء   رَّ دوُ  مَة   وَهُدىً الصُّ رَح  مِنِي   وَّ ل ِل مُؤ    

Artinya: 

“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu Pelajaran 

dari tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) 

dalam dada dan petunjuk serta Rahmat bagi orang-orang yang 

beriman (Qs. Yunus :57)” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Hipertensi 

1. Definisi Hipertensi 

        Hipertensi adalah suatu kondisi atau keadaan dimana 

seseorang mengalami kenaikan tekanan darah sistolik 

≥140 mmHg dan tekanan diastolik ≥90 mmHg. Hipertensi 

merupakan faktor risiko utama morbiditas dan mortalitas 

pada populasi orang dewasa secara global (Mufidah N et 

al., 2024). 

        Hipertensi adalah kondisi tekan darah sistolik 

mencapai 140 mmHg atau lebih dan diastolik mencapai 90 

mmHg atau lebih. Hipertensi dapat meningkatkan tekanan 

yang bersifat abnormal karena terjadi tekanan darah yang 

berlebihan dan secara terus menerus pada pembuluh darah 

arteri. Hipertensi diklasifikasikan dengan tekanan darah 

yang meningkat dan berdasarkan etiologinya. Berdasarkan 

tingginya tekanan darah, mereka yang TD 130–139 / 80–

89 mmHg berisiko dua kali lipat untuk berkembang  

(Irawan et al., 2024). 

 



 

2. Etiologi  

  Hipertensi diklasifikasi berdasarkan penyebabnya yaitu 

hipertensi primer (esensial) dan hipertensi sekunder: (Kemenkes 

RI, 2019)  

a. Hipertensi Primer (esensial) 

 Sebagian besar kasus hipertensi, sekitar 90%, 

merupakan hipertensi primer (juga dikenal sebagai hipertensi 

esensial) yang penyebab pastinya belum diketahui. 

Sementara itu, Sebagian kecil kasus yakni sekitar 5-10% 

disebabkan oleh faktor yang sudah dikenali seperti gangguan 

pada ginjal atau kelainan hormonal. Diluar faktor genetik, 

hipertensi primer lebih sering terjadi pada Wanita disbanding 

pria, serta lebih banyak dialami oleh penduduk diwilayah 

perkotaan dibandingkan dengan mereka yang tinggal 

dipedesaan. Selain itu, stres psikologis yang berlangsung 

lama baik akibat tekanan pekerjaan maupun sifat kepribadian 

seperti mudah frustasi atau mengalami sters juga dapat 

memicu terjadinya hipertensi. 

b. Hipertensi Sekunder 

 Hipertensi sekunder hanya mencakup sekitar 5 

hingga 10 % dari seluruh kasus hipertensi, dan umumnya 

disebabkan oleh kondisi yang dapat ditangani secara medis. 



 

Oleh karena itu, penanganan terhadap tekanan darah jenis ini 

sebaiknya dilakukan sedini mungkin 

1). Hipertensi Hormonal 

Adalah jenis hipertensi sekunder yang paling banyak 

sering terjadi.  Tekanan darah renal bisa dipicu oleh kondisi 

iskemia pada ginjal, yang merangsang pelepasan hormon 

renin.  Kemudian mengubah angiotensinogen menjadi 

angiotensin 1, yang selanjtnya dikonversi menjadi 

angiotensin II oleh enzim pengubah angiotensin (Angiotensin 

Converting Enzyme/ACE).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian  

  Penelitian ini dilakukan secara observasional deskriptif. 

Untuk mengetahui pola penggunaan obat antihipertensi 

dengan metode pengambilan data secara retrospektif melalui 

resep dan rekam medis pasien hipertensi dengan komplikasi 

diabetes melitus yang menjalani perawatan di instalasi Rawat 

Jalan RSUD Labuang Baji periode Juli-Desember 2024.  

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Umum 

Daerah Labuang Baji Kota Makassar pada bulan Maret-Juli 

2025  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

  Populasi pada penelitian ini adalah seluruh data rekam 

medis pasien hipertensi dengan diabetes melitus yang 

menjalani perawatan di Instalasi Rawat Jalan RSUD 

Labuang Baji Kota Makassar periode Juli-Desember 2024 

jumlah populasi 178 pasien  

 



 

2. Sampel  

  Sampel pada penelitian ini adalah pasien yang 

menjalai perawatan di instalasi rawat jalan RSUD 

Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan yang terdiagnosa 

Hipertensi dengan diabetes melitus yang memenuhi 

kriteria inklusi dan ekslusi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

        Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk 

mengetahui pola penggunaan obat antihipertensi pada pasien 

hipertensi dengan diabetes melitus dan untuk mengetahui 

apakah pengobatan yang diberikan telah sesuai dengan standar 

terapi (panduan terapi) yang digunakan yaitu JNC VII dan 

JNC VIII. Di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Labuang 

Baji Provinsi Sulawesi Selatan. Berdasarkan hasil survei 

dilapangan data pasien rawat jalan yang terdiagnosis 

hipertensi dan diabetes melitus sebanyak 178. Dan 

berdasarkan hasil perhitungan rumus slovin diperoleh jumlah 

sampel sebanyak 124 yang memenuhi kriteria inklusi dan 

ekslusi. Adapun hasil pada penelitian ini yaitu:  

1. Karakteristik Pasien 

a. Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 Data Jenis Kelamin Responden   

Jenis kelamin Jumlah Presentase (%) 

Laki-laki 53 43 

Perempuan 71 57 

TOTAL 115 100% 

                  Sumber: hasil olahan data 2025 

 



 

BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

   Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa  

1. Pola peresepan obat antihipertensi pada pasien hipertensi 

dengan diabetes melitus pasien rawat jalan RSUD 

Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan periode Juli-

Desember 2024, obat antihipertensi yang paling banyak 

diresepkan adalah obat amlodipine, sedangkan terapi 

Tunggal yang paling banyak ialah golongan CCB, dan 

terapi kombinasi yang paling banyak di gunakan adalah 

terapi 2 kombinasi yaitu golongan CCB dan ARB.  

2. Pada evaluasi kesesuaian penggunaan obat antihipertensi 

pada pasien hipertensi dengan diabetes melitus terdapat 1 

resep pasien yang diberikan kombinasi obat golongan 

ACE-I dan ARB. Dimana hal ini  tidak sesuai dengan 

ketentuan pengobatan pada JNC VIII.  

B. Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

evaluasi penggunaan obat antihipertensi dengan diabetes 

melitus dilihat dari parameter rasionalitias dan efektivitas 



 

penggunaan obat antihipertensi serta menambah panduan 

terapi obat yang digunakan sebagai referensi tambahan.  
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